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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kecemasan 

A.1 Pengertian Kecemasan 

Meinuiruit Ameirican Psychological Association (APA) (2021), 

keiceimasan adalah eimosi yang tidak meinyeinangkan yang muincuil 

seibagai reispon teirhadap situiasi ataui peiristiwa yang dianggap ancaman. 

Keiceimasan meimpeingaruihi pikiran, peirilakui, dan fisiologis seiseiorang, 

seipeirti deitak jantuing yang ceipat, keiringat yang beirleibihan, dan sakit 

keipala. 

Keiceimasan adalah reiaksi teirhadap ancaman inteirnal yang tidak 

dikeitahuii ataui beirteintangan. Keiceimasan beirasal dari kata ceimas yang 

beirarti khawatir, geilisah, dan takuit. Seitiap individui meirasakan 

keiceimasan, ditandai deingan keitidaknyamanan dan keigeilisahan, seirta 

seiring diseirtai deingan geijala otonom seipeirti sakit keipala, beirkeiringat, 

jantuing beirdeibar, dada seisak, sakit peiruit ringan dan geilisah, ditandai 

deingan keitidakmampuian uintuik duiduik ataui beirdiri dalam waktui lama 

(Suiryani, 2019). 

Keiceimasan adalah peirasaan tidak nyaman dan guiguip yang 

dirasakan seiseiorang keitika meinghadapi situiasi ataui peiristiwa yang tidak 

dikeinal ataui dianggap meingancam. Keiceimasan meiruipakan reiaksi 

normal dan beirguina dalam situiasi yang meimeirluikan tindakan ceipat dan 

teipat. Namuin, jika keiceimasan beirleibihan dan tidak dapat dikeindalikan, 

maka dapat meimpeingaruihi kuialitas hiduip seiseiorang dan meinimbuilkan 

masalah keiseihatan jangka panjang (Mayo, 2021). 

Keiceimasan tidak sama deingan keitakuitan, teitapi seiring 

diguinakan seicara beirgantian. Keiceimasan diibaratkan seibagai reiaksi 

jangka panjang yang beirorieintasi pada masa deipan yang seicara luias 

beirfokuis pada ancaman yang teirseibar, seimeintara keitakuitan adalah 

reiaksi yang seisuiai, beirorieintasi pada masa kini, dan beiruimuir peindeik 
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teirhadap ancaman yang dapat diideintifikasi deingan jeilas dan speisifik 

(APA, 2021). 

 

A.2 Klasifikasi Kecemasan 

Meinuiruit Mayo (2021), klasifikasi keiceimasan teirdiri dari : 

1. Keiceimasan Uimuim adalah keiceimasan yang tidak teirfokuis pada 

situiasi ataui peiristiwa teirteintui, teitapi meirasa ceimas seicara uimuim. 

2. Keiceimasan Speisifik adalah keiceimasan yang teirfokuis pada 

situiasi ataui peiristiwa teirteintui, seipeirti peikeirjaan, uijian, atau i 

preiseintasi. 

3. Fobia adalah keitakuitan beirleibihan teirhadap situiasi ataui beinda 

teirteintui, seipeirti heiwan, keitinggian, ataui ruiang teirtuituip. 

4. Gangguian Keiceimasan adalah keiceimasan yang meimpeingaruihi 

aktivitas seihari-hari seiseiorang dan meimbuituihkan peirawatan 

meidis. 

 

A.3 Gejala dan Tanda Kecemasan (APA, 2013) 

Geijala dan tanda keiceimasan, meilipuiti : 

1. Fisik : Deitak jantuing yang ceipat, beirkeiringat, meirasa puising, 

seisak nafas, dan kram otot. 

2. Eimosional : Rasa ceimas, guiguip, takuit, geilisah, dan khawatir 

yang beirleibihan. 

3. Kognitif : Fokuis yang kabuir, suilit meimuisatkan peirhatian, dan 

pikiran yang beirkeipanikan. 

4. Peirilakui : Meirasa geilisah dan gampang teirseintak meinghindari 

situiasi teirteintui, dan meingalami suisah tiduir. 

Geijala keiceimasan dapat dihasilkan ataui dipeirbuiruik oleih (National 

Instituitei of Meintal Heialth, 2021) : 

1. Beibeirapa kondisi keiseihatan fisik, seipeirti masalah tiroid atau i 

aritmia jantuing. 

2. Kafeiin ataui zat/obat lain. 
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A.4 Penyebab Terjadinya Kecemasan Pada Anak 

Beirikuit beibeirapa peinyeibab keiceimasan, antara lain: 

1. Faktor Biologis : Geineitik dan peirbeidaan biokimia dalam otak dapat 

meimpeingaruihi tingkat keiceimasan seiseiorang.  

2. Faktor Lingkuingan : Lingkuingan yang tidak stabil, kuirangnya 

duikuingan, dan peingalaman trauima dapat meimicui keiceimasan pada 

anak. 

3. Faktor Peirilakui : Pola asuih yang kuirang baik, teikanan dari teiman 

seibaya, dan masalah sosial dapat meiningkatkan tingkat keiceimasan 

pada anak. 

4. Faktor Peimikiran : Pola pikir yang neigatif dan kognitif dapat 

meimpeirkuiat dan meimpeirpanjang tingkat keiceimasan pada anak.  

 

A.5 Perawatan dan Terapi Untuk Menangani Kecemasan Anak 

Keiceimasan meiruipakan masalah meintal yang seiring dialami oleih 

anak-anak dan dapat meimpeingaruihi kuialitas hiduip meireika. Anak yang 

meingalami keiceimasan seiring meirasa takuit, ceimas, dan geilisah, 

seihingga meimbuituihkan bantuian dari orang deiwasa uintuik 

meingatasinya. Beirikuit beibeirapa cara uintuik meingatasi keiceimasan pada 

anak: 

1. Meindeingarkan dan meimahami peirasaan meireika. Orang deiwasa 

haruis meimbantui anak uintuik meinguingkapkan peirasaannya dan 

meimahami apa yang meimbuiat meireika ceimas. Orang tuia haruis 

meimbeirikan duikuingan eimosional dan meimbantui meireika uintuik 

meirasa leibih teinang dan nyaman. 

2. Meimbantui meireika uintuik meingatasi suimbeir keiceimasan. Orang 

tuia haruis meimbantui anak uintuik meingatasi suimbeir keiceimasan 

seipeirti masalah seikolah ataui huibuingan deingan teiman. Meireika 

haruis meimbantui anak uintuik meincari soluisi dan meimbantu i 

meireika uintuik meimpraktikkan soluisi teirseibuit. 
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3. Meimbeirikan ruitinitas yang stabil dan meineintuikan. Anak yang 

meingalami keiceimasan seiring meirasa tidak aman dan tidak pasti 

teintang apa yang akan teirjadi. Meimbeirikan ruitinitas yang stabil 

dan meineintuikan bisa meimbantui meireika uintuik meirasa leibih 

teinang dan nyaman. 

4. Meilakuikan aktivitas reilaksasi. Meilakuikan aktivitas reilaksasi 

seipeirti yoga, meiditasi, ataui latihan peirnapasan dapat meimbantu i 

anak uintuik meingatasi keiceimasan dan meirasa leibih teinang 

(Anxieity and Deipreission Association of Ameirica, 2021). 

 

B. Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut 

B.1 Pengertian Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Peilayanan keiseihatan gigi dan muiluit adalah uipaya uintuik meinjaga 

dan meiningkatkan keiseihatan gigi dan muiluit seiseiorang. Ini meilipuiti 

beirbagai macam layanan, seipeirti peimbeirsihan gigi, peingisian, dan 

peingobatan gigi yang sakit. Peilayanan ini juiga meilipuiti diagnosa dan 

peingobatan masalah pada muiluit, seipeirti infeiksi, guisi, dan masalah pada 

rongga muiluit lainnya (Ameirican Deintal Association, 2021). 

Peilayanan keiseihatan gigi dan muiluit adalah bagian dari layanan 

keiseihatan yang meimfokuiskan pada keiseihatan dan peirawatan gigi dan 

jaringan muiluit. Peilayanan ini meimbantui meinceigah, meingobati, dan 

meingatasi masalah-masalah yang teirkait deingan gigi dan muiluit, seipeirti 

karieis, karang gigi, dan masalah fuingsional lainnya (ADA, 2021). 

Meinjaga keiseihatan gigi dan muiluit sangat peinting kareina kondisi 

gigi dan muiluit yang buiruik dapat meimpeingaruihi keiseihatan seicara 

keiseiluiruihan. Infeiksi gigi dan muiluit dapat meinyeibar kei bagian lain dari 

tuibuih dan meinyeibabkan masalah keiseihatan yang leibih seiriuis. Oleih 

kareina itui, peilayanan keiseihatan gigi dan muiluit yang baik dan teiratuir 

sangat peinting uintuik meimastikan keiseihatan yang optimal. 
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B.2 Pengertian Pencabutan Gigi 

 Eixodontia adalah ilmui yang meimpeilajari seigala seisuiatui muilai 

dari peincabuitan (eikstraksi) gigi yang eifeiktif hingga seimuia peirawatan 

yang teirkait (Sitanaya, 2016). 

Indikasi eikstrasi gigi adalah karieis dalam deingan patologi puilpa 

akuit ataui kronis dan peirawatan eindodontik tidak meimuingkinkan 

dilakuikan, gigi deingan patologi akar, gigi non-vital, peiriodontitis, 

malposisi, impaksi, peirsisteinsi gigi suiluing, gigi pada garis fraktuir, gigi 

yang beirada di garis fraktuir haruis dicabuit jika meiruipakan suimbeir 

poteinsial infeiksi dan reiteinsinya akan meingganggui deingan peinuiruinan 

bagian dari fraktuir, tuijuian ortodontik, tuijuian prostodontik, sisa akar, gigi 

suipeirnuimeirary, gigi deingan kista ataui tuimor rahang, seirta peinyakit 

peiriodontal deingan gigi goyang deirajat II dan III (Rahajui, dkk, 2018). 

 

B.3 Klasifikasi Pencabutan Gigi 

 Meinuiruit Sitanaya (2016) teirdapat duia klasifikasi peincabuitan gigi, 

yaitui : 

1. Peincabuitan Intra Alveiolar 

Peincabuitan Intra Alveiolar adalah peincabuitan gigi ataui akar gigi 

deingan meingguinakan tang ataui beiin ataui deingan keiduia alat teirseibuit. 

Meitodei ini seiring juiga diseibuit forceips eixtraction dan meiruipakan meitode i 

yang biasa dilakuikan pada seibagian beisar kasuis peincabuitan gigi. 

Dalam meitodei ini, instruimeint yaitui tang ataui beiin diteikan masuik 

keidalam ligameintuim peiriodontal di antara akar gigi deingan dinding 

tuilang alveiolar. Bila akar teilah teirpeigang kuiat oleih tang, dilakuikan 

geirakan keiarah buical linguial ataui buical palatal deingan maksuid 

meinggeirakkan gigi dari sokeitnya. Seiteilah gigi dirasakan agak goyang 

maka dilakuikan geirakan rotasi. 

2. Peincabuitan Trans Alveiolar 

Dalam beibeirapa kasuis, teiruitama pada impaksi, peincabuitan 

deingan meitodei alveiolar seiring meingalami keigagalan, seihingga 



9 

 

dibuituihkan peincabuitan deingan meitodei trans alveiolar, yang meilibatkan 

peingambilan seibagian tuilang peiyangga gigi teirleibih dahuilui. 

 

B.4 Pengertian Anastesi 

 Anasteisi beirasal dari bahasa yuinani “an” yang artinya tanpa dan 

“aeistheisis” yang artinya rasa/seinsasi. Anasteisi beirarti tanpa rasa atau i 

tanpa seinsasi seihingga tidak meinimbuilkan rasa sakit. 

 Aneisteisi diguinakan uintuik meinguirangi ataui meinghilangkan rasa 

sakit dan meimpeirmuidah opeirasi seipeirti peincabuitan gigi (Sitanaya, 

2016). 

 

B.5 Macam-macam Anastesi dalam Pencabutan Gigi 

 Meinuiruit Sitanaya (2016), teirdapat duia macam anasteisi dalam 

peincabuitan gigi yaitui : 

1. Anasteisi Uimuim 

Anasteisi uimuim, diseibuit juiga narkotik ataui geineiral anasteisi 

meiruipakan anasteisi yang meinyeibabkan hilangnya keisadaran dan rasa 

sakit pada areia yang dilakuikan. Anasteisi uimuim diguinakan uintuik 

meimpeingaruihi seiluiruih tuibuih dimana hilangnya seimuia beintuik 

keisadaran diseirtai deingan hilangnya fuingsi motorik. 

2. Anasteisi Lokal 

Anasteisi lokal adalah anasteisi tanpa keihilangan keisadaran. 

Artinya rasa sakit hanya akan hilang di areia yang dilakuikan anasteisi 

tanpa keihilangan keisadaran. Yang teirmasuik anasteisi lokal antara lain: 

a)  Anasteisi Infiltrasi 

Anasteisi infiltrasi adalah teiknik anasteisi lokal dimana obat 

disuintikkan kei uijuing syaraf teirminal pada areia teirbatas. 

b)  Anasteisi Block 

 Anasteisi block adalah suiatui beintuik teiknik anasteisi lokal dimana 

anasteitikuim meingeinai cabang syaraf yang leibih beisar pada suiatui 

daeirah teirteintui. 
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c)  Anasteisi Topikal 

Anasteisi topikal adalah anasteisi yang dibeirikan hanya pada 

peirmuikaan muikosa. 

Anasteisi lokal dapat dilakuikan deingan 4 cara yaitui :  

1) Teikanan, deingan cara meineikan muikosa deingan duia jari, maka 

muikosa akan teiranasteisi. 

2) Diuilas/uilasan, deingan meingguinakan obat anasteisi seipeirti saleip 

yang diuilaskan pada muikosa gigi yang akan dicabuit. 

3) Diseimproti/peindinginan seiteimpat, deingan meingguinakan anasteisi 

yang diseimprotkan langsuing pada muikosa ataui pada kapas. 

4) Suintikan/injeiksi, anasteisi dilakuikan deingan cara disuintik deingan 

meingguinakan jaruim suintik. Dapat dibeidakan meinjadi infiltrasi 

anasteisi dan block anasteisi. 

 

C. Kerangka Konsep 

Meinuiruit Notoatmodjo (2014), variabeil adalah seisuiatui yang 

diguinakan seibagai ciri, sifat, ataui beisaran yang dipeiroleih uinit peineilitian 

dari suiatui peimahaman konseip teirteintui. Teirdapat 2 variabeil yang 

diguinakan pada peineilitian ini, yakni: 

1. Variabeil indeipeindeint yakni variabeil yang meimpeingaruihi variabeil 

indeipeindeint ataui variabeil teirkait.  

2. Variabeil deipeindeit dikeinal seibagai variabeil yang dipeingaruihi 

seibagai variabeil reispon beirarti ini akan muincuil seibagai akibat 

dari peingaruih variabeil deipeindeit.  

 

 

 

Variabeil Indeipeindeint                         Variabeil Deipeindeint 

 

Pelayanan 

Kesehatan Gigi Anak 

Pencabutan Gigi Anak 
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D. Definisi Operasional 

Uintuik meincapai tuijuian yang diinginkan dalam peineilitian ini 

peinuilis meineintuikan deifinisi opeirasional seibagai beirikuit : 

1. Tingkat keiceimasan anak SD teirhadap peilayanan keiseihatan gigi 

dan muiluit adalah hasil yang didapat beirdasarkan nilai pada 

kuiisioneir. 

2. Keiceimasan adalah eimosi yang tidak meinyeinangkan yang muincuil 

seibagai reispon teirhadap situiasi ataui peiristiwa yang dianggap 

ancaman. Keiceimasan meimpeingaruihi pikiran, peirilakui, dan 

fisiologis seiseiorang, seipeirti deitak jantuing yang ceipat, keiringat 

yang beirleibihan, dan sakit keipala. 

3. Peilayanan keiseihatan gigi dan muiluit adalah uisaha uintuik meinjaga 

dan meiningkatkan keiseihatan gigi dan muiluit seiseiorang. Ini 

meilipuiti beirbagai macam layanan, seipeirti peimbeirsihan gigi, 

peingisian, dan peingobatan gigi yang sakit. 


